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 Abstract: Badan penanggulangan Bencana Daerah di 
Kabupaten Kudus sebagai objek dari penelitian yang diteliti 
yang bergerak dalam menanggulangi bencana di wilayah 
Kabupaten Kudus. BPBD terdapat gudang untuk meletakkan 
barang dan peralatan untuk penyimpanannya, dalam 
penyimpanan dan tata letak di gudang BPBD terlihat baik tetapi 
masih ada yang belum sesuai. Hal tersebut ditandai masih ada 
barang dan peralatan tidak rapi, gudang yang kotor dan tata 
letak barang yang masih berantakan. Oleh sebab itu 
dilakukanlah penelitian terkait permasalahan tersebut. 
Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut, 
penggunaan metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) 
untuk perbaikan tata letak gudang mampu membuat gudang 
lebih optimal penggunaanya, dan dapat dikatakan juga 
kebersihan gudang juga terjaga dengan baik dan menjadi 
tanggung jawab bersama petugas di BPBD. Metode 5S dapat 
dikatakan efektif untuk optimalisasi gudang BPBD disetiap 
kegiatan dan menjadi pembiasaan yang dilakukan sekarang 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kejadian bencana di Kabupaten Kudus disetiap tahunnya tak lepas dari 
performa dari kinerja BPBD. Dalam pelaksanaanya kinerja BPBD perlu aturan yang mengatur 
tugas dan fungsi BPBD untuk menangani masalah kebencanaan di Kabupaten Kudus. 
Berdasarkan observasi di gudang BPBD di Kabupaten Kudus area gudang BPBD 
dikelompokan menjadi 2 yaitu gudang alat dan gudang logistik, yang digunakan untuk 
menyimpan semua peralatan dan kebutuhan logistik di BPBD. Pada penggunaan gudang 
tersebut dapat dikatakan belum dilakukan secara optimal, hal itu terlihat saat kunjungan 
observasi ke gudang BPBD pada saat pascabencana. Di dalam pengelolaan gudang di BPBD 
masih belum sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
Nomor 6 tahun 2009 Tentang Pedoman Pergudangan. Dimana kondisi kedua gudang BPBD 
Kabupaten Kudus belum sesuai dengan prinsip pemeliharaan yang tercantum pada aturan 
tersebut. Adapun prinsip tersebut diantaranya 5R, penerapan 5R pada gudang BPBD saat ini 
belum dilakukan secara optimal. Perlu diperhatikan kondisi gudang yang memang belum 
sesuai dengan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat Rajin). Pada penataan peralatan juga 
diketemukan di gudang peralatan belum sesuai dengan aturan diatas yang tertulis pola yang 
sesuai sesuai aturan adalah arah garis lurus, arah U, dan arah L. Di gudang penerimaan ini 
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belum ada pola yang jelas karena peralatan masih berantakan. Dengan melihat gambaran 
kondisi area gudang di BPBD saat ini menghambat aktivitas dan inefisiensi penggunaan 
gudang secara maksimal (Sofyan, 2015). Sehingga hal ini mengindikasikan manajemen 
pengelolaan gudang di BPBD Kudus belum dilakukan secara maksimal, oleh sebab itu 
penggunaan metode 5S dapat dijadikan referensi dalam pengelolaan pergudangan 
 
METODE PENELITIAN 
1. Objek Penelitian  

Lokasi objek yang diteliti tersebut berada di Gudang Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah yang beralamat Jl.PG Rendeng, Mlati Norowito, Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus, 
Jawa Tengah 59319. Objek penelitian ini adalah perawatan peralatan yang ada di gudang 
BPBD. Objek penelitian merupakan suatu hal yang menarik perhatian peneliti.   
2. Jenis Penelitian  

Pada jenis penelitian ini peneliti mempergunakan pendekatan kualitatif yang besifat 
deskriptif yaitu dalam menggambarkan, menganalisa, menjabarkan yang berpusat pada 
objek penelitian. Pada penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat diartikan dan 
dibandingkan dengan data hasil penelitian kemudian dibandingakan dengan penelitian 
pendahulunya. Pendekatan kualitatif dapat diartikan prosedur penelitian yang nantinya 
akan menghasilkan data yang isinya rangkuman kata-kata saat wawancara secara tertulis 
atau wawancara terhadap narasumber (Nugrahani, 2014).  
3. Tahapan Penelitian  

Berikut merupakan diagram alir penelitian:  
1. Studi lapangan 

Langkah pertama peneliti memulai dengan studi lapangan dengan cara kunjungan ke 
objek penelitian yaitu di kantor BPBD Kabupaten Kudus. Langkah ini diawali dengan 
melakukan wawancara dengan narasumber penanggung jawab di BPBD. Peneliti 
melakukan wawancara terkait dengan bahan yang dipakai nantinya untuk pembuatan 
penelitian ini yaitu tentang penerapan metode 5S di BPBD Kabupaten Kudus. 
2. Studi literature 

Pada langkah yang kedua ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
mencari sumber informasi terkait penelitian ini melalui studi pustaka, penelitian 
terdahulu, jurnal yang dibutuhkan untuk memperkuat pentingnya penelitian ini untuk 
dimasa yang akan datang. 
3. Pengumpulan data 

Langkah ketiga ini peneliti mulai mengumpulkan segala macam informasi, dari data 
informasi yang diperoleh dikumpulkan menjadi sebuah hasil rangkuman nantinya yang 
akan menjadi bahan untuk pengerjaan penelitian ini. 
4. Wawancara 

Langakah selanjutnya yaitu wawancara, hal ini sangat penting sekali dilakukan oleh 
peneliti karena dengan cara ini peneliti akan mendapatkan informasi ang lebuh akurat 
dan tepat dalam menemukan permaslahan pada objek yang akan diteliti. Wawancara 
tersebut bisa dengan merekam ataupun menulis rangkuman untuk menjadi bahan 
informasi nantinya. 
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5. Pengolahan data 
Setelah melakukan tahapan-tahapan diatas, selanjutnya dilakukan pengolahan data. 

Pengolahan data ini dengan menggabungkan dengan hasil dari 4 tahapan sebelumnya. 
Data tersebut diolah dan di pilah sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk penelitian ini.  
6. Pembuatan 

Tahapan terakhir adalah pembuatan, peneliti membuat sebuah karya tulis dari semua 
tahapan sebelumnya. Pembuatan ini dilakukan oleh peneliti dan akan dikonsulkan ke 
dosen pembimbing yang nantinya penelitian ini akan membawa banyak manfaat untuk 
kemajuan objek yang diteliti. 

Dibawah ini merupakan diagram alir  tahapan peneliti adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Teknik Pengumpulan Data  
1. Studi Lapangan  
  Studi lapangan (fied study) dapat diartikan tahapan data yang dikumpulkan yang 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan melakukan  pencatatan 
(Rachmawati, 2017). Sedangkan prosedur pengumpulan data  dengan cara 
mengamati, mengumpulkan, mencatat, atau mengajukan  pertanyaan (Bevan & 
Sharon, 2019). Obeservasi lapangan telah dilakukan dimulai dari pengamatan dan 
pengumpulan data khusus dari Gudang BPBD Kabupaten Kudus. Tujuan dari pada 
tindakan ini adalah untuk mengetahui permasalahan dan menemukan metode yang tepat 
untuk  pengoptimalan penggunaan gudang.  
2.  Studi Literatur  

Pentingnya pengumpulan data dengan menggunakan studi literatur dengan 
mengumpulkan data dari peneliti terdahulu, jurnal, internet dan semua informasi yang 
dibutuhkan peneliti untuk memperkuat dan sebagai referensi peneliti untuk penelitiannya. 
Dikatakan studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data melalui pustaka, membaca, 
dan mencatat kemudian diolah untuk tujuan penelitian (Adlini, 2022). Adapun pengertian 
lain tentang studi literatur adalah metode pengumpulan data melalui pustaka, membaca, 
mencatat, kemudian mengolah data tersebut (Zed, 2008). Dari pengertian diatas semua data 
informasi yang diperoleh akan digunakan dan diolah untuk menunjang segala kebutuhan 
yang sangat diperlukan oleh peneliti. 
5. Identifikasi Masalah  
  Dikatakan saat penelitian di lakukan, peneliti akan mengidentifikasi suatu 
masalah pada objek yang di teliti. Langkah ini dilakukan agar peneliti mencari masalah yang 
akan di jadikan bahan untuk membuat solusi atau usulan untuk perbaikan untuk masalah 
yang ditemukan. Dapat diartikan dalam mengidentifikasi masalah adalah merupakan 
langkah penting dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan 
memahami permaslahan yang ada (Priadana & sunarsi, 2021). Prosese yang dimaksud 
identifikasi masalah dilakukan untuk memahami masalah yang ada di objek penelitian. 
Sehingga peneliti akan mampu menentukan rumusan permasalahan yang akan menjadi 
bahan untuk diteliti. 
6. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah di dalam penelitian merupakan pokok dari bahan yang akan 
diteliti, objek yang diteliti akan lebih spesifik dan terarah jika rumusan maslah sudah 
ditentukan. Setelah rumusan masalah ditentukan kemudian langkah selanjutnya akan 
menghasilkan pertanyaan penelitian yang terkait batasan tentang objek serta identifikasi 
faktor yang terkait didalam penelitian tersebut (Priadana & Sunarsi, 2021). Hasil dari 
rumusan masalah tersebut peneliti nantinya akan mampu memberikan gambaran terkait 
penggunaan metode yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
7. Pengumpulan Data  

Setelah ditemukan permasalahan di lapangan, selanjutnya dilakukan perumusan 
masalah. Menurut Priadana & Sunarsi (2021) perumusan masalah adalah pertanyaan yang 
jelas batasannya tentang objek yang diamati dan dapat diidentifikasi faktor yang 
meliputinya. Dari rumusan masalah tersebut, peneliti dapat menemukan tata letak yang 
paling sesuai untuk gudang. Kumpulan data yang telah dihasilkan yang diperoleh dari 
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observasi/kunjungan, wawancara, dan data masalalu di BPBD. Berikut penjelasannya:  
a. Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan melakukaan pengamatan 

dan pencatatan yang berhubungan dengan fakta atau kondisi yang ada dengan tujuan 
mendapatkan data secara faktual dan aktual (Abubakar, 2021).  

b. Teknik wawancara merupakan interaksi atau komunikasi secara langsung terhadap 
narasumber dengan cara Tanya jawab, bisa dilakukan dengan dua pihak atau lebih 
(Abubakar, 2021). Narasumber pada saat wawancara didalam penelitian ini adalah 
Bapak Muhtar Setiaji yang merupakan penangung jawab di gudang BPBD Kabupaten 
Kudus.  

c. Pengumpulan data adalah langkah peneliti untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Pengambilan data ini dapat diambil dari internet, membaca jurnal penelitian 
terdahulu, dan data yang dapat daiperoleh dari objek penelitian. Data tersebut akan 
dijadikan bahan dan sumber referensi peneliti dalam penelitian agar nantinya dalam 
penelitiannya menggunakan data yang valid dan benar adanya. 

8. Pengolahan Data  
Pengolahan data Kegiatan selanjutnya adalah pengolahan data-data yang sudah 

didapatkan sebelumnya.  Kegiatan dalam pengolahan data dapat berupa mengunakan 
metode kualitatif yaitu dengan wawancara langsung dan kunjungan ke BPBD Kabupaten 
Kudus. dari kunjungan dan wawancara tersebut didapatkan temuan-temuan 
permasalahan dan pembahasannya serta solusi yang bisa jadi nantinya digunakan untuk 
memperbaiki bagaimana perawatan pelatan di gudang BPBD Kabupaten Kudus.  

9. Analisis Data  
Pada tahapan ini dari hasil observasi, wawancara, dan pencatatan dapat dilakukan 

analisis, kegiatanya dapat berupa:   
a. Reduksi data merupakan proses penyimpulan data, pemilihan data atau pemusatan, 

dan penyederhanaan data guna untuk menghasilkan data yang esensial.  
b. Data yang disajikan dapat diartikan sebagai kumpulan data informasi yang tertata dan 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan serta pengambilan langkah selanjutnya.  
a. Penarikan kesimpulan merupakan proses pengambilan inti atau makna yang 

berdasarkan pada data yang telah dianalisis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi gudang  

Kondisi gudang BPBD pada saat kunjungan ditemukannya banyak masalah, diantaranya 
adalah sebagai berikut:   
a. Gudang BPBD terlihat kondisi gudang yang masih belum rapi, kondisi ruangan masih 

kotor, banyak barang yang berserakan. Masih banyak peralatan dan barang yang belum 
di tempatkan ditempatkan, hal ini dikarenakan efek dari kegiatan BPBD bulan desember 
2023 sampai februari 2024 karena bencana banjir. Banyak sekali peralatan yang 
digunakan yang sampai saat ini alat-alat tersebut masih dalam proses penataan di 
gudang. hal itu belum dilakukan terkait kondisi kurangnya petugas dan banyaknya jenis 
alat.   

b. Penempatan/peletakan barang yang berantakan terkait pengelolaan gudang   
c. Banyak barang yang perlu dimusnahkan tetapi belum dimusnahkan masih dalam proses   
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d. Belum ada perawatan peralatan yang terjadwal untuk barang-barang tertentu  
e. Kurangnya petugas  
2. Penerapan metode 5S di gudang BPBD  

Dalam penerapan metode 5S terdapat tahapan apa saja yang dilakukan dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Langkah penerapannya yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan Seiri (menyingkirkan) 
Langkah penerapan seiri di gudang BPBD diawali dengan memilah barang yang masih 

berguna dan barang yang tidak berguna, juga memilih barang yang pergerakan cepat dan 
barang yang pergerakannya lambat. Pemilahan ini dilakukan guna optimalisasi gudang dan 
daya tampung gudang dengan jumlah barang yang terdapat di gudang tersebut. Dengan 
metode seiri ini petugas gudang sudah memulai memilah barang-barang yang dimaksud 
dengan pembongkaran dan mengklasifikasikan barang dan peralatan jenis dan jumlahnya.

  
   

Gambar 1. Penyingkiran Barang yang Tidak Digunakan 
2. Penerapan seiton (menyimpan) 

Dalam penyimpanan barang dan peralatan di gudang BPBD dilakukan di dua gudang, 
yang pertama gudang penyimpanan logistik dan gudang penyimpanan peralatan. Gudang 
logistik menyimpan peralatan dengan pergerakan yang lambat sehingga di gudang logistik 
kondisi gudang sudah cukup rapi dikarenakan sudah dilakukan pemilahan barang 
sebelumnya menurut jenis dan jumlahnya. Pada proses penyimpanan ini gudang logistik 
masih ada yang perlu diperhatikan terutama kebersihan gudang, penataan gudang yang baik 
dapat didukung dengan kondisi gudang yang bersih. Jadi untuk penerapan seiton di gudang 
logistik sudah dilakukan dengan baik. 

Selanjutnya penerapan metode seiton di gudang penyimpanan peralatan, 
ditemukannya gudang peralatan tidak tertata dengan baik, oleh sebab itu perlu penataan 
ulang untuk penyimpanan barang-barang di BPBD. Langkah peneliti penerapan seiton ini 
sudah dilakukan dilihat dari sudah mulai dengan pengklasifikasian alat menurut jenis jumlah 
dan penggunaanya. Dikatakan mengapa penggunaanya karena digudang penyimpanan alat 
jenis barangnya adalah barang berat dan memerlukan ruang yang cukup luas untuk 
penyimpanannya. Petugas gudang secara berkala melakukan pendataan dan pemilahan dan 
pemilihan ruang yang tepat untuk jenis barng dan peralatan tertentu.  
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Gambar 2. Penyimpanan Barang yang Sudah Tertata 

3. Penerapan seiso (membersihkan) 
Proses Seiso merupakan masalah kebersihan yang hampir merata yang terjadi gudang 

BPBD menyebabkan gudang yang kurang bersih, berdebu dan banyak lawa-lawa. Yang 
terjadi di BPBD kurangnya menjaga kebersihan oleh para petugas sehingga menyebabka 
kebersihan gudang kurang terjaga dengan baik. penerapan seiso ini sudah dilakukan 
diantaranya petugas bersama-sama dan bergotong royong membersihkan gudang. 
Sehingga gudang terlihat lebih bersih. 

   
Gambar 3. Gudang yang Sudah Mulai Dibersihkan Oleh Petugas 

a. Penerapan seiketsu (menjaga)  
Langkah selanjutnya dalam metode 5S adalah Seiketsu, langkah ini tentunya harus 

dilakukan karena merupakan suatu ketegasan untuk pelaksanaan ketiga proses 
sebelumnya. Tentunya hal ini ditandai dengan diberlakukannya aturan tentang menjaga 
kebersihan di gudang BPBD. Hal ini bertujuan agar barang dan peralatan kotor. 
Pembersihan ini dilakan secara berkala dan di buatkanlah jadwal kebersihan. 

Tabel 4.1 Jadwal Kebersihan BPBD 
b. Penerapan shitsuke  

Langkah terakhir ini adalah shitsuke merupakan pembiasaan, diartikan dengan 
memulai mensosialisasikan aturan dan sanksi untuk para petugas guna mendisiplinkan hal 
tersebut tentunya dapat di lakukan secara optimal. 
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Gambar 5. Pemberian Stiker atau Label 

 
Pembahasan 

Tahapan ini terkait pembahasan dan kejelasan yang lebih rinci mengenai hasil 
penelitian yang telah diolah dalam proses kunjungan, observasi dan wawancara oleh Bapak 
Muhtar Setiaji di gudang BPBD memang masih perlu banyak perbaikan, oleh sebab itu saat 
wawancara didapatkan temuan masalah di gudang BPBD Kabupaten Kudus.  

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti menunjukan penerapan metode 5S telah 
dilakukan oleh BPBD secara berkala sudah sesuai dengan aturan yang berlaku menurut 
BNPB No. 6 Tahun 2009 tentang Pergudangan. Hal tersebut terlihat dari beberapa gambar 
yang menunjukan aktivitas tersebut dilakukan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar dibawah ini merupakan pengambilan gambar yang dilakukan peneliti 

sebelum di lakukan penerapan metode 5S. Gambar tersebut menunjukan kondisi gudang 
yang terlalu banyak barang menjadikan area gudang menjadi tidak optimal. Optimalisasi 
gudang dengan penggunaan metode 5S ini juga dilakukan oleh penelitian terdahulu yang 
menunjukan metode 5S tersebut mampu memperluas area gudang dari 7 area gudang 
menjadi 12 area gudang (Sofyan & Syarifudin, 2018). Dapat juga dikatakan kebersihan 
gudang juga hal yang kurang diperhatikan di BPBD menyebabkan gudang menjadi kotor, 
banyak lawa-lawa dan berdebu. Dengan penerapan metode ini mampu membuat gudang 
menjadi lebih terjaga kebersihannya dengan pembuatan jadwal kebersihan (Saputro et al, 
2020). 

No Jadwal kebersihan Keterangan 
1. Senin - sabtu Petugas kebersihan 
2. Jumat bersih Dilakukan seluruh petugas BPBD di jumat ke 4 dalam 1 bulan 
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Gambar 4. Sebelum Dilakukan Penerapan Metode 5S 

Dalam penerapan metode 5S menghasilkan gudang yang lebih optimal 
penggunaannya.  Hal ini ditunjukkan dengan kondisi gudang  yang lebih optimal, metode 5S 
mampu mengoptimalkan gudang (Nadiya Pramudyan K, 2019). Di buktikan dengan gambar 
setelah penerapan metode 5S adalah sebagai berikut: 

   
Gambar 6. Gudang setelah Dilakukan Metode 5S 

4. Penataan Barang dan peralatan di gudang BPBD 
Penataan gudang di BPBD pada kondisi saat ini yang perlu diperhatikan adalah pola 

dari tata letak penempatan barang di gudang. Pola tersebut terlihat belum sesuai dengan 
aturan BNPB No. 6 tentang Pergudangan, pada aturan tersebut disebutkan ada 3 pola yang 
tertulis yaitu arah garis lurus, arah U dan arah L untuk tata letak barang digudang. Kondisi 
saat in ditemukan bahwa pola yang ada digudang logistik menggunakan arah Zigzag, alasan 
mengapa BPBD menggunakan pola tersebut untuk optimalisasi penggunaan gudang untuk 
gudang logistik. Pola tersebut mampu menampung kapsitas barang dan peralatan lebih 
banyak. Akan tetapi di gudang peralatan terlihat kondisi yang berbeda, dapat dikatakan 
kondisi gudang belum dapat ditentukan pola yang jelas dikarenakan kondisi gudang yang 
masih belum tertata. Oleh sebab itu penggunaan metode 5S ini nantinya akan menjadi 
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metode yang tepat untuk menentukan pola mana yang sesuai dengan kondisi gudang 
peralatan. Untuk itu saya lampirkan pola yang anjurkan dengan gudang tersebut  

 
Gambar 7. Desain layout baru gudang BPBD 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil diatas adalah:  
1. Sudah dilakukan langkah cepat dari BPBD untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

menerapkan metode 5S 
2. Penggunaan metode 5S mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di gudang BPBD 

sesuai dengan observasi lapangan sebelum dan sesudah penggunaan metode 5S. 
3. Tata letak gudang yang sudah baik sebaiknya dipertahankan dan tata letak gudang yang 

belum sesuai diharapkan segera diperbaiki sesuai dengan aturan yang disesuaikan 
dengan kondisi lapangan. Dilampirkan tata letak gudang oleh peneliti sebagai bahan 
referensi sebagai bahan pertimbangan. 

4. Penggunaan metode 5S untuk gudang BPBD sudah dilakukan secara berkala hal ini 
terlihat gudang yang sebagian sudah lebih baik dengan dibuatkannya jadwal kebersihan. 

 
Saran 

Saran dari peneliti untuk perbaikan gudang BPBD adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode 5S saat ini banyak membawa manfaat untuk pergudangan di BPBD, 

sarannya agar jelas penggunaan metode ini BPBD memberikan penegasan terkait aplikasi 
penerapan metode tersebut dengan membuat peraturan yang akan mengatur dan 
pemberian sanksi jika hal tersebut tidak dilakukan. Tujuan dari hal tersebut agar petugas 
lebih bertanggung jawab dan disiplin terhadap metode yang telah ditetapkan dan 
terapkan. 

2. Penataan barang dan peralatan khususnya yang belum sesuai, disarankan dari peneliti 
untuk segera merancang pola yang tepat untuk tata letak di gudang peralatan. Pola 
tersebut ditentukan dengan melihat kondisi gudang guna untuk optimalisasi penggunaan 
gudang. Tujuannya agar gudang segera dapat di tata kembali dan penentuan pola untuk 
menentukan penempatan barang sesuai jenis jumlah dan penggunaanya. Dan peneliti 
sudah membuatkan desain pola gudang yang nantinya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk menentukan pola yang sesuai untuk optimalisasi gudang  peralatan 
di BPBD. 
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